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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

    Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang 

yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia 

didunia ini. Oleh karena itu hampir semua variabel di dunia menempatkan 

Pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks 

pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indonesia, menempatkan 

pendidikan sebagai sesuatu yang terpenting dan utama. Hal ini dapat dilihat 

dari isi pembukaan UUD 1995 alenia IV yang menegaskan bahwa salah satu 

tujuan pendidikan nasional adalah mencerdasakan kehidupan Bangsa.
1
 Salah 

satu komponen penting dalam pencapaian Pendidikan tersebut adalah Guru. 

Guru merupakan semua orang yang berwenang dan bertanggungjawab untuk 

membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun 

kelompok, baik di sekolah maupun di luar sekolah karena profesinya sebagai 

guru berdasarkan panggilan jiwa, maka tugas guru sebagai pendidik berarti 

mengembangkan profesionalitas diri sesuai pekembangan ilmu pengetahuan 

serta mengajarkan nilai-nilai luhur yang bermanfaat bagi kehidupan anak 

didik.
2
 

Memasuki era globalisasi persaingan semakin ketat sehingga secara tidak 

langsung suatu bangsa dituntut untuk mempunyai sumber daya manusia yang 
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berkualitas yang tinggi. Salah satu wadah untuk mencetak manusia yang 

mempunyai kualitas yang tinggi adalah adanya pendidikan. 

Pendidikan menurut Darmaningtyas yang dikutip oleh Ngainun Naim 

dan Ahmad Syauqi, adalah usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf 

hidup atau kemajuan yang lebih baik. Titik tekan definisi ini terletak pada 

usaha “sadar dan sistematis”. Dengan demikian, tidak semua usaha 

memberikan bekal pengetahuan kepada anak didik, disebu pendidikan jika 

tidak memenuhi kriteria yang dilakukan secara sadar dan sistematis.
3
 

Pendidikan dalam bahasa Indonesia lebih mengacu pada universum 

nilai dan aktivitas yang lebih luas, mengatasi sekedar proses belajar mengajar 

di kelas. Kata pendidikan mengacu pada berbagai macam aktivitas, mulai dari 

sifatnya produktif –material sampai kreatif-spiritual, mulai dari proses 

peningkatan kemampuan teknis (skill) sampai pada pembentukan kepribadian 

yang kokoh dan integral.
4
 

Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, 

mengubah pengetahuan, keterampilan, sikap serta tata laku seseorang atau 

kelompok dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa manusia melalui 

kegiatan bimbingan pengajaran dan pelatihan.
5
 

Indonesia merupakan suatu negara yang memilki keragaman dalam 

berbagai hal. Sebenarnya dalam hal ini seharusnya Indonesia mampu sejajar 

dengan negara-negara maju yang memilki keunggulan di dalam negaranya, tak 

terkecuali dalam bidang pendidikannya. Namun sungguh disayangkan, bahwa 
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praktik pendidikan di Indonesia lebih cenderung berorientasi pada pendidikan 

berbasis hard skill yang lebih mengedepankan dan mengembangkan 

Intelegence Quotient (IQ). Sedangkan kemampuan soft skill yang tertuang 

dalam Emotional Quotient (EQ) dan Spritual Quotient (SQ) sangat kurang.
6
 

Oleh sebab itu, dapat diketahui bahwa pendidikan merupakan suatu keharusan 

yang harus  diperoleh oleh semua orang mengingat pentingnya dari sebuah 

pendidikan itu sendiri 

Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, 

mengubah pengetahuan, keterampilan, sikap serta tata laku seseoranag atau 

kelompok dalam usaha mencerdasakan kehidupan bangsa manusia melalui 

kegiatan bimbingan pengajaran dan pelatihan.
7
 

Dari beberapa uraian mengenai pendidikan diatas dapat dirumuskan 

bahwa pendidikan sangat berpengaruh dan sangat penting dalam menanamkan 

nilai-nilai religius peserta didik, karena didalamnya terdapat suatu proses 

kegiatan serta tujuan yang sangat menunjang terhadap akhlakul karimah 

peserta didik. 

Guru/ Ustadz Madrasah mempunyai 2 (dua) peran penting, yaitu 

mengajar dan mendidik. Kedua tugas tersebut selalu mengiringi langkah sang 

guru/ustadz madrasah baik pada saat menjalankan tugas maupun diluar tugas 

(mengajar). Mengajar adalah tugas membantu dan melatih anak didik dalam 

memahami sesuatu dan mengembangkan pengetahuan. Sedangkan mendidik 

adalah mendorong dan membimbing anak didik agar maju menuju 

                                                 
6
 Jurnal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Jogjakarta: Diva Press, 2013), hal 23 
7
Abuidin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997). hal. 62 



4 

 

kedewasaan secara utuh. Kedewasaan yang mencakup kedewasaan intelektual, 

emosional, sosial, fisik, seni spiritual, dan moral. 

Dalam lingkungan sekolah, guru yang mempunyai tugas dan 

wewenang dalam membina kepribadian anak didiknya menuju pada 

kepribadian muslim baik tingkah lukunya, kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun 

kehidupan dan kepercayaan menunjukkan pengabdian kepada Allah SWT. 

Dalam hal ini guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam membina 

kepribadian siswa-siswanya di sekolah.
8
 

Peran merupakan pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri 

khas dari jabatan tertentu. Guru harus bertanggung jawab dari semua hasil 

belajar anak melalui kegiatan belajar mengajar. Guru merupakan faktor yang 

mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar mengajar. Guru harus mampu 

menciptakan suatu situasi kondisi belajar yang sebaik baiknya.
9
 

Pendidikan agama berperan sebagai pengendali tingkah laku atau 

perbuatan yang terlahir dari sebuah keinginan yang berdasarkan emosi. Telah 

kita ketahui akhir-akhir ini banyak anak-anak memiliki kepribadian buruk, 

kenakalan remaja bahkan tindak kriminal yang dilakukan anak-anak sering 

juga terjadi yang mengakibatkan merosotnya moral. Peristiwa murid 

menantang gurunya yang terjadi di Gresik Jawa Timur membuat geram. 

Haruskah para guru mendidik dengan keras supaya murid lebih sopan. Pakar 

Pendidikan dari Universitas Negeri Jakarta (UNJ), Jimmy Philip Paat, menilai 

peristiwa yang terjadi di SMP PGRI Wringinanom itu bukanlah fenomena 
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baru. Begitu pula kenakalan anak-anak sekolah seperti sejumlah murid di 

SMP Negeri 2 Takalar, Sulawesi Selatan, yang memaki dan memukuli 

petugas kebersihan di sekolahnya. “ini bukan fenomena baru, melainkan 

masalah yang berulang-ulang namun belum bias dipecahkan,” kata Jimmy 

detik.com.
10

 Dari situ kita bisa lihat betapa pentingnya peran ustadz di 

madrasah untuk anak-anak dalam penanaman nilai-nilai religius yang 

dilakukan oleh ustadz madrasah diniyah tersebut. untuk itu perlunya kita 

mencari jalan yang dapat mengantar peserta didik kepada terjaminnya 

kepribadian yang dapat menciptakan dan memelihara nilai-nilai religius pada 

peserta didik. 

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan keterampilan-

keterampilan pada siswa.
11

 

Dengan berjalannya waktu, dari zaman ke zaman dapat kita ketahui 

bahwa belajar ilmu agama kini dianggap suatu hal yang biasa dan kurang 

diminati, bagi lembaga pendidikan agama/ madrasah materi ilmu agama 

masih dipandang sangat penting, karena merupakan suatu lembaga madrasah 

yang bercorak keagamaan. Namun, banyak yang menganggap bahwa materi 

umumlah yang lebih penting untuk saat ini. Untuk dapat menjaga generasi 

penerus bangsa yang memiliki akhlak religius, banyak lembaga formal yang 

memilki kegiatan khusus. Salah satunya ada di Madrasah Ibtidaiyah MI 
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Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar yang memilki kegiatan diniyah. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini pasti melibatkan banyak pihak, yaitu pihak 

madrasah, pengajar kegiatan diniyah serta orang tua yang lebih mengerti akan 

kegiatan anaknya saat dirumah. Kegiatan diniyah ini membawa pengaruh 

yang baik terhadap peserta didik terutama penanaman nilai-nilai religius 

mereka. 

Dalam hal ini pendidikan menjadi sarana utama yang digunakan oleh 

dalam menanamkan nilai religius peserta didik. Nilai religius adalah sesuatu 

yang berguna dan dilakukan oleh manusia, berupa sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan 

sehari-hari. Implemntasi penanaman nilai religius ini diharapkan mampu 

membentuk kepribadian muslim anak didik. Pendidikan selain mencakup 

proses transfer dan transmisi ilmu pengetahuan dan juga merupakan proses 

yang sangat strategis dalam menanamkan nilai dalam rangka membentuk 

pribadi muslim anak.
12

 

Penanaman nilai-nilai religius ini tidak hanya untuk peserta didik 

tetapi juga penting dalam rangka untuk memantapkan etos kerja dan etos 

ilmiah bagi tenaga kependidikan di madrasah, agar dalam melaksnakan tugas 

dan tanggung jawab dengan baik. Selain itu juga agar tertanam dalam jiwa 

pendidik bahwa memberikan pendidikan dan pembelajaran pada peserta didik 

bukan semata-mata bekerja untuk mencari uang, tetapi merupakan bagian dari 

ibadah.
13
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Madrasah diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan 

keagamaan yang memilki peranan penting dalam pembentukan karakter 

religius anak dan pengembangan pembelajaran agama Islam. Keberadaan 

lembaga ini sangat berperan penting dalam sejarah pendidikan Islam di 

Indonesia yang tidak hanya memilki out put mahir dalam penguasaan 

membaca Al-Qur’an dan kitab saja, tetapi juga religius dan terampil serta 

mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, yaitu dapat 

menumbuhkan minat, motivasi belajar, untuk meraih prestasi anak maksimal 

baik dalam ibadah. Saat ini Madrasah diniyah telah memilki legalitas dari 

pemerintah melalui perundang-undangannya dan memilki kurikulum yang 

mendukung.
14

 

Tujuan dibentuknya kegiatan diniyah yaitu merubah dan membentuk 

akhlak peserta didik agar sesuai dengan akhlak mulia yang terkandung dalam 

Al-Quran dan Al-Hadist. Selain itu dengan adanya kegiatan diniyah untuk 

melatih tanggung jawab peserta didik, memotivasi mereka untuk berlomba-

lomba dalam hal kebaikan dan mengingatkan mereka untuk mempelajari serta 

memahami Al-Quran merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Program  

diniyah merupakan bentuk keagamaan di madrasah yang dapat membentuk 

nilai-nilai religius, baik bagi pribadi peserta didik maupun menjadi contoh 

bagi masyarakat luas. Kegiatan ini diharapkan mampu memacu 

perkembangan peserta didik, sehingga mampu menciptakan lulusan yang 

unggul dari lembaga lainnya. 
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Salah satu penyebab pentingnya menanamkan nilai-nilai religius 

adalah adanya fenomena bahwa kemerosotan akhlak pada manusia menjadi 

salah satu problem dalam perkembangan pendidikan nasional, dimana 

terkadang para tokoh pendidik sering menyalahkan pada adanya globalisasi 

kebudayaan. Sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad Tafsir dalam bukunya 

Pendidikan Agama dan Keluarga bahwa “Globalisasi kebudayaan sering 

dianggap sebagai penyebab kemerosotan akhlak tersebut”
15

 

Hal ini berarti bahwa program diniyah merupakan salah satu cara 

mengenalkan serta menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam diri anak 

semenjak dini, sehingga kelak mampu menjadi makhluk sosial yang 

berakhlak religius. 

Peneliti memilih MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar 

sebagai tempat penelitian, karena lembaga madrasah tersebut memiliki 

keunggulan program diniyah yang jarang digunakan oleh suatu madrasah lain 

yaitu program madrasah diniyah dan dengan adanya kegiatan tersebut telah 

timbul pembiasaan-pembiasaan yang baik yang muncul dari perilaku 

siswanya. Selain itu ustadz-ustadzah maupun guru yang ada di madrasah 

tersebut yang ramah menjadi alasan untuk meneliti di Madrasah Ibtidaiyah 

ini.  

Dengan adanya program diniyah, dan kegiatan yang ada didalamnya 

mulai dari kegiatan Fasholatan, Tilawatil Qu’an dan pembelajaran kitab 

diharapkan supaya peserta didik sadar akan pentingnya nilai-nilai religius 

yang harus ditingkatkan. 
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Perlunya peran seorang Ustadz di suatu lembaga madrasah sangat 

penting di sini sebagai pemimpin juga pembina dalam hal keagamaan di 

Madrasah. Ustadz di sini juga berperan pada kontrol peserta didik dan selalu 

mengarahkan kepada tindakan-tindakan yang sesuai dengan perintah Allah 

SWT.  

Berpijak dari uraian diatas, peneliti berasumsi bahwa program tersebut 

dapat merangsang terjadinya peningkatan kualitas peserta didik terutama 

dalam pembentukan nilai-nilai religius yang berdasarkan pada Al-Quran dan 

Al-Hadist melalui peran seorang ustadz madrasah beserta guru dan pendidik 

lainnya, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul “Peran Ustadz Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Religius Pada 

Peserta Didik Melalui Program Madrasah Diniyah Di MI Miftahul Ulum 

Plosorejo Kademangan Blitar” 
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A. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang peneliti kaji adalah peran ustadz dalam meningkatkan 

nilai-nilai religius melalui program madrasah diniyah di MI Miftahul Ulum 

Plosorejo Kademangan Blitar. Dari fokus penelitian tersebut, peneliti 

merumuskan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah peran ustadz dalam menanamkan nilai-nilai religius pada peserta 

didik melalui kegiatan Fashalatan di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan 

Blitar? 

2. Bagaimanakah peran ustadz dalam menanamkan nilai-nilai religius peserta didik 

melalui kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an di MI Miftahul Ulum Plosorejo 

Kademangan Blitar? 

3. Bagaimanakah peran ustadz dalam menanamkan nilai-nilai religius peserta didik 

melalui kegiatan Pembelajaran Kitab Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum 

Plosorejo Kademangan Blitar? 

B. Tujuan Penelitian 

  Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai Peran Ustadz Madrasah dalam Meningkatkan Nilai-nilai Religius Pada 

Peserta Didik melalui program Madrasah diniyah siswa MI Miftahul Ulum Plosorejo 

Kademangan Blitar. Sedangkan tujuan secara khusus yang ingin dicapai peneliti 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah peran ustadz dalam menanamkan nilai-nilai 

religius pada peserta didik melalui kegiatan Fashalatan di MI Miftahul Ulum 

Plosorejo Kademangan Blitar? 
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2. Untuk mengetahui bagaimanakah peran ustadz dalam menanamkan nilai-nilai 

religius pada peserta didik melalui kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an di MI 

Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar? 

3. Untuk mengetahui bagaimanakah peran ustadz dalam menanamkan nilai-nilai 

religius pada peserta didik melalui kegiatan Pembelajaran Kitab Akidah Akhlak di 

MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar? 

C. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

keilmuan khususnya mengenai peran ustadz madrasah diniyah dalam 

meningkatkan nilai-nilai religius pada peserta didik melalui program Madrasah 

diniyah di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar. 

2. Secara Praktis 

1) Bagi kepala sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan juga kontribusi 

dalam memberikan pengetahuan mengenai peran ustadz Madrasah diniyah 

dalam meningkatkan nilai-nilai religius pada peserta didik melalui program 

Madrasah diniyah di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar. 

2) Bagi guru 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk lebih kreatif dan 

berinovatif dalam meningkatkan nilai-nilai religius siswa dan juga dapat 

dipergunakan untuk melaksanakan suatu kebijakan dalam meningkatkan 

pendidikan Madrasah diniyah, terutama pada para guru agar lebih baik dan 
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lebih siap dalam mengahadapi era perkemabangan zaman yang semakin maju 

sehingga dapat meningkatkan nilai-nilai religius peserta didik di MI Miftahul 

Ulum Plosorejo Kademangan Blitar. 

3) Bagi peneliti yang akan datang 

 Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta dapat 

dijadikan sumber referensi dalam pembuatan penelitian yang berkaitan 

selanjutnya, namun diharapkan juga mampu menjadi lebih baik dan lebih 

lengkap dalam pengembangannnya pada penelitian selanjutnya.  

D.  Penegasan Istilah 

  Agar sejak awal para pembaca dapat secara jelas memperoleh kesamaan 

pemahaman mengenai konsep yang terkandung dalam judul “ Peran Ustadz dalam 

Meningkatkan Nilai-nilai Religius Pada Peserta Didik Melalui Program Madrasah 

Diniyah di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar” sehingga diantara 

pembaca tidak ada yang memberikan makna yang berbeda pada judul ini. Untuk itu 

peneliti perlu memaparkan penegasan istilah baik secara konseptual maupun 

operasional sebagai berikut: 

1. Secara Konseptual 

a. Peran 

 Peran merupakan sesuatu yang diharapkan dimilki oleh orang yang 

memilki kedudukan dalam masyarakat. Istilah peran sering diucapkan oleh 

banyak orang, sering kita mendengar kata peran dikaitkan dengan posisi atau 

kedudukan seseorang.
16
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Berikut beberapa pengertian peran menurut para ahli: 

1) Kozier Barbara peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan 

oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu 

sistem. 

2) Peran menurut Soekanto adalah proses dinamis kedudukan (status). 

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara 

kedudukan dengan peran adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan.  

   Jadi, peran merupakan serangkaian perilaku yang diharapkan pada 

seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal 

maupun non formal, sedangkan posisi adalah keberadaan seseorang dalam 

sistem sosial.  

b. Ustadz madrasah 

 Ustadz Madrasah yakni seorang Pendidik yang mengajarkan tentang 

keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan, bimbingan terhadap jasmani dan 

Rohani si terdidik untuk menuju terbentuknya Ahklakul Karimah yang utama.
17

 

Ustadz adalah seorang yang ahli dalam bidang agama, baik dalam fiqih, bahasa 

arab, akhlak, nahwu, hadist, tafsir dan lain sebagainya. Sehingga dapat 

meningkatkan perilaku keagamaan siswa. Peran Ustadz Madrasah adalah 

membina, mendidik, memberi pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian, dan 

keterampilan anak didik melalui pendidikan Agama Islam.
18
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c. Nilai-nilai religius 

 Kata religius berakar dari kata religi (religion) yang artinya taat pada 

agama.
19

 Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya terhadap Tuhan. Ia 

menunjukan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan 

selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agamanya.
20

 

 Jadi, secara umum makna nilai-nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan 

yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari 

tiga unsur pokok yaitu akidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi pedoman 

perilaku sesuai dengan aturan-aturan illahi untuk mencapai kesejahteraan serta 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  

d. Peserta didik 

 Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum undang-

undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 

anggota masyarakat yang berusaha mengemabngkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
21

 

Sedangkan Hasbullah berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik 

merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses 

pendidikan.
22

 

e. Madrasah Diniyah 

                                                 
19

 Zaim Elmubarok, Membumikan Nilai, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), hal. 739 
20

 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta:PT. Raja Grafindo 

Persada, 2014), hal.1. 
21

 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Bandung: Permana, 

2006) hal. 65  
22

 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010). hal. 121 
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 Madrasah Diniyah merupakan satu lembaga pendidikan keagamaan pada 

jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus-menerus memberikan 

pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur 

sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal serta menerapkan jenjang 

pendidikan.
23

 

2. Secara Operasional 

         Secara operasional bahwa “Peran Ustadz Dalam Meningkatkan Nilai-nilai 

Religius Pada Peserta Didik Melalui Program Madrasah Diniyah Di MI Miftahul 

Ulum Plosorejo Kademangan Blitar”, adalah peran yang dilakukan oleh seorang 

ustadz madrasah diniyah ini dalam usahanya meningkatkan nilai-nilai religius pada 

peserta didik yang perlu bimbingan dan pembinaan supaya peserta didik tidak 

kendor dalam menjalankan kewajiban agama yang dianutnya. Dalam kajian ini 

dengan melalui kegiatan Fasholatan, Tilawatil Qur’an dan juga Pembelajaran Kitab 

yang memang ketiga hal tersebut merupakan kegiatan madrasah diniyah yang ada 

di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademngan Blitar, yang didalamnya ada ustadz 

madrasah diniyah yang menjadi pendidik di madrasah tersebut. 

E. Sistematika Pembahasan 

    Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 3 

bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian awal skripsi ini 

memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang halaman sampul depan, halaman 

judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, dafatar tabel dan bagan, daftar lampiran, dan abstrak. 
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 Departemen Agama RI, Pedoman Penyelenggaraan dan Pembiasaan Madrasah Diniyah, 

(Jakarta: Depag, 2000). hal. 07 
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Bagian utama (inti), terdiri dari: 

 Bab I Pendahuluan, terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah, sistematika penulisan, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah, sistematika penulisan skripsi. 

 Bab II Kajian pustaka, terdiri dari: Tinjauan tentang Peran: pengertian Peran, 

Tinjauan tentang Ustadz: pengertian Ustadz, syarat Ustadz, sifat-sifat Ustadz, tugas 

Ustadz, Tinjauan tentang Nilai-nilai Religius: pengertian Nilai-nilai religius, macam-

macam nilai-nilai religius, bentuk-bentuk nilai Religius, tujuan penanaman Nilai-

nilai Religius, penanaman Nilai Religius di Lingkungan Madrasah. Tinjauan tentang 

Madrasah Diniyah: pengertian Madrsah Diniyah, pelaksanaan Program Diniyah, 

kegiatan Madrsah dinyah meliputi: kegiatan Fasholatan, Tilwatil Qur’an, dan 

pembelajaran Kitab. Penelitian Terdahulu, Paradigma Penelitian 

 Bab III metode penelitian, terdiri dari: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian dan subyek penelitian, kehadiran peneliti, instrumen penelitian, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pengecekan 

keabsahan data, tahap-tahap penelitian. 

 Bab IV Hasil penelitian, terdiri dari: deskripsi data, temuan penelitian, teknik 

analisis data. Dalam laporan penelitian ini didalamnya menguraikan tentang peran 

yang dilakukan ustdaz dalam meningkatkan nilai-nilai religius siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar, peran ustadz dalam 

menanamkan nilai-nilai religius peserta didik melalui kegiatan Fasholatan di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar, peran ustadz 

dalam meningkatkan nilai-nilai religius peserta didik melalui kegiatan Tilawatil 
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Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar, peran 

ustadz madrasah dalm meningkatkan nilai-nilai religius peserta didik melalui 

kegiatan Pembelajaran Kitab di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo 

Kademagan Blitar. 

 Bab V Pembahasan. 

 Bab VI Penutup, terdiri dari: kesimpulan, saran/rekomendasi. 

Bab akhir, terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian 

tulisan, daftar riwayat hidup. 

 Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Peran Ustadz Dalam 

Menanamkan  Nilai-nilai Religius Pada Peserta Didik Melalui Program Madrasah 

Diniyah di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar” 

 


